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Abstract

The National Potential Young Athlete Training Center is part of the Grand National Sports Design.
Potential young athletes are at youth level and have a dual role as athletes and students. This dual role
requires self-regulation abilities. Therefore, identity awareness training activities were held. This
activity aims to increase self-regulation scores in teenage athletes who are members of SLOMPN
UNESA. The results showed that 70.83% experienced an increase in scores after carrying out the
activities. The identity awareness training mechanism makes athletes more familiar with what
adolescence is like and the dual roles they play today. Other results regarding the implementation of
activities are shown by the evaluation score for the implementation of activities which is very good at
83.33.
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Abstrak

Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasional (SLOMPN) merupakan bagian dari Desain Besar
Olahraga Nasional (DBON). Atlet muda yang potensial berada pada level remaja sekaligus memiliki
peran ganda sebagai atlet dan sebagai pelajar. Peran ganda tersebut memerlukan kemampuan regulasi
diri. Maka dari itu diadakan kegiatan identity awareness training. Kegiatan ini bertujuan untuk
peningkatan skor regulasi diri pada atlet remaja yang tergabung di SLOMPN UNESA. Hasil
menunjukkan 70,83 % mengalami kenaikan skor sesudah dilaksanakan kegiatan. Mekanisme identity
awareness training membuat atlet lebih mengenal bagaimana masa remaja, serta peran ganda yang
dijalankan saat ini. Hasil lain mengenai penyelenggaraan kegiatan ditunjukkan melalui skor evalusi
penyelenggaraan kegiatan berada pada sangat baik sebesar 83,33.

Kata kunci: Identity awareness training, Regulasi diri, Remaja, Olahragawan

LATAR BELAKANG PELAKSANAAN

Desain Besar Olahraga Nasional (DBON) merupakan suatu program Menpora dalam
mencari bibit unggul usia remaja untuk dibina agar menjadi atlet yang profesional dengan
menggunakan terminologi Long Term Athlete Development (Amali, 2022). Pada pelaksanaannya, atlet
DBON ditempatkan di Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasional (SLOMPN) yang
tersebar di berbagai Perguruan Tinggi, salah satunya berada di Universitas Negeri Surabaya (UNESA).
Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasional (SLOMPN) merupakan suatu wadah dalam
menghasilkan bibit unggul baru yang di bina agar semakin matang dan siap menjadi atlet yang
berprestasi sehingga dapat menuju jenjang yang lebih baik.

Pada kenyataannya untuk menghasilkan bibit unggul baru tidak semudah yang dibayangkan.

Peneliti melakukan pendekatan awal dengan melakukan wawancara kepada salah satu atlet DBON

313



314  Indonesian Collaboration Journal of Community Services
Vol. 3, No. 4, November 2023, pp. 313-317
https://doi.org/10.53067/icjcs.v3i4.138

UNESA, hal ini dilakukan untuk mengkaji masalah-masalah yang dirasakan oleh atlet remaja
DBON UNESA. Hidup berdampingan di Sentra Latihan Olahragawan Muda Potensial Nasional
(SLOMPN) membuat para atlet DBON UNESA mengalami berbagai permasalahan. Masalah yang
pertama, atlet memiliki peran ganda yakni sebagai atlet dan pelajar.

Adanya peran ganda yang membuat mereka harus membagi waktu untuk memenuhi kewajiban
dan tujuannya sebagai atlet dan pelajar. Selain fase pubertas dimana kondisi emosional yang
dirasakan atlet remaja tidak seimbang sehingga kedua situasi tersebut dapat menghambat proses
tercapainya tujuan. Terlepas dari adanya susunan program latihan sebagai upaya untuk mempertahankan
kondisi fisik atlet remaja agar tetap prima ketika bertanding, adanya peran ganda yang dimiliki atlet
remaja serta kondisi emosional yang tidak stabil dapat mengganggu proses tercapainya tujuan, yaitu
untuk meraih prestasi sebagai atlet dan menyeimbangkan tugas akademik sebagai pelajar.

Permasalahan kedua, atlet SLOMPN berada pada fase usia remaja. Para atlet tentunya
memasuki fase pubertas, dimana dalam fase ini banyak perubahan yang terjadi, baik secara fisik, peran
sosial, dan emosi. Karena adanya perubahan peran sosial, remaja yang melalui pubertas menunjukkan
lebih banyak emosi negatif, perasaan atau perilaku yang bersifat agresif, sehingga akibat tindakan
tersebut, mereka memiliki kondisi mood yang sering memburuk (Lerner & Steinberg, 2004). Selain itu
atlet remaja bepotensi menunjukkan ketidakmampuan dalam mengatasi tekanan sosial secara mandiri,
menentukan arah dan tujuan, mengendalikan lingkungan eksternal, memiliki hubungan yang
hangat dengan orang lain, penerimaan diri, serta mengembangkan potensi diri (Morrish et al., 2017).

Berdasarkan adanya berbagai permasalahan tersebut penting bagi atlet remaja SLOMPN
UNESA untuk meningkatkan regulasi diri sehingga kesehatan fisik, psikologis, dan sosial dapat terjaga
dengan seimbang (Diener et al., 2017; Kushlev et al., 2020). Kemampuan regulasi diri ini dapat
didukung melalui identity awareness training kepada para atlet remaja tersebut. Pada dasarnya
awareness training merupakan suatu pelatihan yang menerapkan konsep self-awareness dimana
memiliki arti pemahaman yang mendalam tentang emosi, kekuatan, kelemahan, kebutuhan, dan
dorongan seseorang (Goleman, 1998, Widohardhono et al., 2022). Pada kegiatan ini awareness training
menekankan akan konsep identity yang diharapkan bagi atlet mampu memahami perannya sebagai atlet
dan sebagai pelajar. Mengingat usia remaja adalah usia yang rentan, konsep kesadaran akan dirinya
merupakan hal yang penting untuk memiliki proses kognitif yang baik sehingga dapat membantu
mereka dalam memilah mana hal yang positif dan negatif agar sesuai dengan diri mereka (Esmiati et
al., 2020).

METODE PELAKSANAAN
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Pelaksaan kegiatan ini dibagi menjadi 3 fase yaitu persiapan, pelaksanaan, dan evaluasi. Pada
proses persiapan meliputi penyusunan modul identity awareness training, koordinasi lapangan dengan
mitra, penentuan pemateri ahli. Pada fase pelaksanaan meliputi pengukuran awal regulasi diri,
pelaksanaan identity awareness training, pengukuran akhir regulasi diri. Fase terakhir adalah fase

evaluasi kegiatan. Fase ini meliputi menyebarakan form evaluasi kegiatan identity awareness training.

PELAKSANAAN DAN PEMBAHASAN
Pengukuran regulasi diri dilakukan sebelum dan sesudah kegiatan identity awareness training.
Adapun hasil tertulis pada tabel berikut :
Tabel 1. Skor Regulasi Diri, Status Sebelum dan Sesudah Pelatihan

Responden Pre tes Pos tes Status
1 22 40 Naik
2 30 35 Naik
3 34 35 Naik
4 32 35 Naik
5 24 28 Naik
6 30 32 Naik
7 27 30 Naik
8 25 26 Naik
9 27 29 Naik

10 30 35 Naik
11 28 30 Naik
12 28 30 Naik
13 26 26 Tetap
14 32 35 Naik
15 35 35 Tetap
16 29 32 Naik
17 27 27 Tetap
18 30 30 Tetap
19 28 28 Tetap
20 26 28 Naik
21 27 27 Tetap
22 27 30 Naik
23 27 28 Tetap
24 20 27 Naik

Mengacu pada tabel 1 di atas menunjukkan bahwa partisipan sejumlah 24 orang atlet remaja.
Sejumlah 7 responden berada pada skor yang tetap. Sejumlah 17 responden yang mengalami kenaikan
skor regulasi diri. Hal ini menunjukkan persentase 70,83%, makna responden mayoritas mengalami
peningkatan regulasi diri sesudah mengikuti identity awareness training.

Melalui identity awareness training atlet remaja didesain agar lebih dapat lebih mengenali diri

mereka sebagai seorang atlet dan sebagai pelajar yang berada di usia remaja. Hal ini berkaitan dengan
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kemampuan regulasi diri yang berkenaan dengan kepercayaan, nilai, dan hubungan sosial mereka
(Gillard, 2016).

Konsep identity awareness memberikan pemahaman agar atlet remaja memiliki kesadaran yang
mendalam akan emosi, kekuatan, kelemahan, dan kebutuhan mereka (Goleman,1998). Hal ini
terkait memahami kepribadian positif dan negatif yang dimiliki sehingga membantu mereka dalam

melakukan evaluasi agar menjadi pribadi yang lebih baik.

Gambar 1. Dokumentasi Penerapan Identity Awareness Training

Tahap evaluasi penyelenggaraan kegiatan pengabdian ini didasarkan pada data evaluasi kepuasan
responden. Hasil tersebut tersaji pada tabel berikut :
Tabel 2. Evaluasi Penyelenggaraan Kegiatan Identity Awareness Training

Kriteria Frekuensi Persentase
Sangat Baik 20 83,33
Baik 4 16,67
Jumlah 24 100

Info dari tabel 2 di atas menunjukkan penyelenggaraan kegiatan identity awareness training
berada pada level sangat baik. Data menunjukkan bahwa 20 responden atau 83,33% mengisi skor
evaluasi pengelenggaraan berada pada kriteria sangat baik.



Rachman Widohaardhono, Miftakhul Jannah, Wafiq Alfina Oktafiani, Andy Ledy Permata Putri, Nabila Rachman
Penerapan ldentity Awareness Training Untuk Peningkatan Regulasi Diri Pada Atlet Remaja SLOMPN UNESA
317

KESIMPULAN

Pengabdian masyarakat dengan judul penerapan identity awareness training untuk regulasi diri
pada atlet remaja SLOMPN UNESA. Skor regulasi diri mengalami kenaikan pada sejumlah 17 orang
atlet remaja SLOMPN UNESA atau sebesar 70,83. Sedangkan evaluasi kegiatan menunjukkan kriteria
sangat baik sebesar 83,33%. n bagi berbagai pihak yang berkontribusi, dapat menjalankan kegiatan ini

secara berkala, tentunya dengan harapan manfaat dapat terus terasa bagi berbagai pihak terkait.
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